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KATA PENC;ANTAR 

uricntasi pembangullan nasional yang diarahkan pada daerah pedesaan merupakan 

t. pilihan yang wajar bagi negara seperti Indonesia ini. Karena memang 

masyarakatnya mayoritas ada di daerah pedcsaan. Disamping pertimbangan 

obyektif yang demikian, pelaksanaan pembangunan di dacrah pedesaan rnemiliki 

arti strtegis terhadap keberhasilan pembangunan secara nasional. Karenanya 

berbagai program derivatif pem erintah ban yak diarahkan untuk m encapal 

keberhasilan pembangunan pedesaan. 

I 

Permasalahan pembangunan desa sebetuillya tidak hanya terbatas pada masalah 

l~'rbatasnya modal melainkan juga relatif lemah at au kecilnya partisipasi masyarakat 

d~>sa dalam setiap proses pembangunan desa. Hal ill! n:1mpak dari masih 

k etergantungan m asyarakat desa terh adap proyck -proyek dari atas at au p em erintah 

pUScH. Ulltuk itu perlu ada peralihan pola pelaksanaall pertlmllsan proyek-proyek 

p~ll1bangllnan yang lebih berorientasi pada kemandirian masyarakat dcsa. 

Khususnya menyangkut pembangunan pt~rC'konomjan masyarakat desa. Upaya

upaya kemandirian ini sudah barang tentll tetap ml"mbutuhkan campur tangan 

p~merintah, meskipun sifatnya sebagai modal awat Untuk maksud itulah 

pt'nen elitian ini dilakukan yaitu dalam PlIlgka m em beri kesem patan m asyarakat 

cit'sa memutuskan sendiri tentang usaha-usaha pengembangiln ekonomi alternatif :. 

untuk meningkatkan pendapatan mereka. 

l"'rs~>lenggaranya penelitian ini "atas p~~l1danaall yang dlb('rikan okh Lcmbaga 

1\'[\ e litian Un iversitas Airlangga serta dll k lIngan dari Kdu it Ll'1II b aga Pl~ngabd ian 

~~~'paJa Masya.rakat Universitas J\irlangga ';erta kaj'l S:lllta dl~ngall bt~berapa pihak 

1!1~titllSi terkait dan masyarakat lokasi IH'!lditian. Karenanya tidak lupa pcncliti 

m ~'ngucapkan terima kasih kepada: 
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• Rektor Un iversitas Airlullgga 

• Ketua Lernbaga Penelitian Universitas Airlangga 

• Ketua Lern baga Pengabdian Kepada M asyarakat Un iversitas Airlangga 

• Cam at Benjeng 

• Kepala Desa dan perangkat desa Balong Tunjung 

• dan seluruh lap isan III asyarak at desa nalong TUlljung, 

atas segala bantuannya. 

Dan akhirnya tiada gading yang tak retak. Tiada sesuatu yang sempurna. Besar 

harapan peneliti untuk III endapat kritik dnn saran dari siapa saja yang benn inat 

lahadup penelitian ini guna kesempufIlaall pt~I1~litial1 di mnsa rnendatallg. 

Surabaya, 28 lanuari 2000 

Tttl , 

Tim Peneliti 
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RINGK.ASAr~ PEr~EtITIP.r~ 

Judu/ : Peluang Pew:'-!mbangan Patensi Sllrnnber Daya Aiarn (':i:nIFi::l 

Di Kecamatan B,;mjeng KabupatE!n Dati II Gresik 
Ketua : Eko Supeno 
Anggota : Achmad r~L1fidf Edy Sugiri, Rudy PUP:Hmo r Abdul Sdli;i:~, ;':.lr,i ::) ~ il.),:li 
Sumber dana: DIP. 805/J03.2/PG/1999 

Lembaga Penelitian Unair 

Pene litian in; bertujurJr) untuk mencandr a potensi-potensi y' .~. ~. ::':; JSJn 

pedesaan untuk bisa dikembangkan da!am r2ngka [l(l::ipatan 
111asay"'r3k-"t I)pdesaan l\ilel~lj,i pnmptaan Dotpnsi' I'n,' .... 11".·· .... '-I1"'m,·d-bl .. - .. , n~""" •· .•• ,·' .. ·'..,n..,h i! u ~ ,('.{ ",.. • IT t...j;..~. i..J'-·~.... I t __ .... <0; , n:'-·:"··'l ij,t~ tjt,§.,.d.:t:,,-,,:!, ')!':',A ~ .• : \'.j'',,~,i~i}i 

kebijakan dalam masalah pE:il1bangunan desa sep~rti proQram bcHl!!!dn :i"i":';'2p(~nn 
desa agar ~:.;estlai dengan potensi dan hararan driri rnasyar! :Il; ·t(~If1 
mencJapatkan bantuan. Sehil1gga progrJln bantuan yang cJiberil·;2. i , ~ :>~j fU11~Jsi 
scbagai alat pancing bagi vvarga desa untuk lTlcnd;:41atki:lr: ikan '1' ~ebh :~,:n:/Jk cbn 
!enih besar. Permasalahan yang hendak di ja\'J ab d·::'!3lTI pene !itL:;n "j:mg 
pertdfllc71 perrnasalahan pokok apakah yang dlhadapi m;Y;'l:lrakat (1(;,;,-; ngt"lf"" 
1.lpaya rnellQembangkan potensi perekonorn ian!! des.? ?fal !~J I i·"i".iil dan 
pnten:.j apakan yan~1 bi::;a dikernbangakan tnh,ik i!, d. !, .. i ,.,.. i. iui n f;lj I 
niCl:) a~':at desa? 

SeC-3rJ purposive P~~fl_'!iti.J;l in! d!!ak53nak.:v·, 
';;) Baionn funiuno kar;"ihl desa 1f!1 meWI

I
], 'Hi s·; 

.~ ,}_1 

ri}~:~i1daDdtkdd prouranl ba~ itlJ(]fl r(eC;jfddtJi1 t/::;! t ~Jt:H i 
: ."./ 

j.~' I", • •• I I f r"i" • r . t 

j-'C!',emit:;j) l:11 JGa an penelllicifi ::;Ur'/f!1. ::;,c;cara purposive; pen(:1 

kelompok respondenyaitu para perangkat desa, tokoh masY3:'akat 
desa. Teknik analisa ku~mtitatif dan kua!itatif. 

c~ ~p~!~hrlya 
",' ,!:, an 

vlarga 

l',:;(i 1I;i;,11 pf?nelitian (;apat dlsirnpulkan bahvhl potensi eknnoirl: n,,:j:,-ii, (" d%a 
'''', . T ... :, '" -·,!·~t·Cr'~~-;: d~-at' d·ll,,~. "1~-.~ .. ·1 .. ~ .. '.~~,:1) .... ,r .. t'·l ............ _1. .. 
L!C;,· ... !lic.! I uf,Jllri~J le,a I lold::>l;l ap 1\,~1f LJClrj~;p',t1li ,c;U!i .":lLJ!l. II .... ' ,'-:iOcc Ill::;!:::i ..... d 
··,.-·;-.il,[·: ·,··· .. t·ll Illar'g "",'(' ~l!h,t) h:C;'''I,,':>L' d:-"l "-,,,r.,iij:kj !)c>h,:;r:-."-·' !:,-·t·-:-,,-.-,,·-·i!·"'" ;-,'I-;;Ij 
Il' __ !,I.,lj·", •. ,1. '. I\. ft.f Ij \-, ~1\.~Jt ~j(.dl jU" \.~ut i{i'_iii!: .".. ~ .. · ... l-..J ....... ''--.;l·-'~.! ''-·' .... '1,~111;;11.1.1 .~~(.,..i""" 

:""'V'ji,y,hl'-"') cnl"ir' hl'rhp("i"r-,r~I'~f" ep!, . .."n .... ' ""].""It·) '''',', i,·.·.' .. f.',. !',t.~ .. ,''".',';-. . ...... ,,,. I, i ; : •• 1_)·_- ~! ... P...: ! ~),_ 1.,1. l l_' , .. "L<.l.::.i " _. \..HI \,1 i .. ),"' '-A~..:..r(11 ~ __ 1_ .• ;.'.... - ~ I J; '. __ 1. 

: • .'. I,: 111(11';,111 dan k e j ilJ i'll F!!'l C?l",j S':; (!(Ji:) kef-" ~ b i ,i.;: '] i ! •• 

. ,;,I;·~r i ~~:~n(j palin(J ht~S:.H ';1du;- d t(~;;~'fiH!L;~n ~·:i',J..:! 

I d ~ ••. i i.: fl"laII kdrena kebl;' i,.lll !hlk:m h~n ".k ,c 1, ! 

-'-,. :; ~, .. - '- -- ~;, j 
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Latar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Tujuan pcmbangunan nasional yang ingin dicapai dalam PIP II adalah membangun 

musyru-akat Indonesia dalam kerangka pembangunan manusia yang mandrri dan 

berakhlak mulia. J angkuan pembangunan tidak hanya diarahkan pada masyarakat 

perkotaan melainkan juga masyarakat pedesaan. Menjaga keseimbangan struktur 

perekonomian antara sektor industri clan pertanian. Dan wujud akhirnya adalah 

hasil pembangunan yang dapat mesejahtrahkan seluruh lapisan masyarakat. 

Sehingga apa yang diamanatkan oleh landasan konstitusional yaitu UUD 1945 untuk 

menciptakan masyarakat adil makmur dan sejahtera dapat diwujudkan. Olen 

karenanya, jalannya penbanglman hanlS tetnp dilaksannkan. Meskiplm berbagai 

kendala sering menghambat roda pembangunan tersebut. 

Dari sinilah sering tnubul permas~ahan. Pacia satu sisi, roda pembangunan harns . 

tetap berjalan, tapi sisi lain yaitu sumber-sumber yang menopang roda 

pembangullan tersebut agar bisa tetap beIjalan temyata tidak bisa melepaskan 

dirinya dari dinamika yang ada ' disekitamya. Roda pembangunan kita sudah 

terperosok pada aIur yang tidak kita buat sendiri tetapi sudah ditentukan oleh 

kekuatan diluar kemampuan kita, yaitu keadaan ekonomi dwua yang senng 

dikendalikan oleh negara-negara barat 'ataupun negara-negara industri. 

• 
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I 

Karena sustained development atau kelestarian pembangtman merupakan hmtutan 

yang tidak bisa kita hindarkan, dimana agar kita bisa survive, maka berbagai upaya 

harns kita usahakan dengan daya dan kemampuan yang kita milik.i untuk bisa 

menciptakan atau menjalankan roda pembangunan kita sendiri tanpa terlalu banyak 

dikendalikan stau dipengaruhi oleh kekuatan diluar diri kita sendiri. Selringga kita 

bisa menentukan pembangunan apa dan yang bagaimana yang sesuai dengan 

keinginan kita Hal ini bukanlah pennasalahan yang mudah untuk pemecahannya. 

Maka perlu kajian dan perhatian yang serius untuk memecahkan masalah ini. 

Karena kalau sampai kita terlambat, mengatasainya, maka kita akan semakin 

terperosok oleh pennainan yangtidak bisa kitu bum sendiri atul'mmya. Kita hanya 

menunggu belaskasihan saja. Hal ini tidak mungkin bagi kita sebagai negara yang 

memiliki jwnlah penduduk lima besar dWlia. Maka perlu terobosan untuk 

mengatasinya. Meskipun hal itu hanls lewat lubang jarum. 

Dengan memiliki sumber daya manusiu yang besar merupakall sumber yang 

potensial untuk dimanfaatkan secara optimal. Sehingga sangat penting sebagai basis 

dari kekuatan ekonomi, politik, maupun pertahanan dan ke3l1lanan. Maka dari 

sinilah terobosan yang dapat l?ta harapkan bisa memecahkan pennasalahan diatas. 

Yaitu dengan membangun partisipasijmereka dalam proses pembangunan. Upaya 

untuk membangun partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan ini 

mcrupakan usaha untuk neningkatkan kemampuan masyarakat untuk bisa 

menentukan kebutuhan mereka sendiri. Sehingga dalarn konstalasi global bisa 

menjadi counter dari tekanan Iuar. Karena masyarakat sendiri yang ikut terlibat 

dalrun proses pembangunan 

/, 
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Di dalaIn pelaksanaan pembangunaIl des a, maka hal yang hams dimulai adalah 

melihat apa yang sesungguhnya dibutuhkan oleh masyarakat desa, kemudian apa 

yWlg mereku punyai, dan opa YWlf bisn dillUUlfnntkrul, terutama menYWlgkut potcnsi 

manusia dan daya dukung alamnya yang mcnunjang pcmbangunan desa. Dengan 

arah pembangunan yang demikian , kegiatan pembangunan desa betul-betul 

twnbuh dan berakar dan bawah. Scbagailnana dikemukan oleh Muhtadi l
, bahwa 

setiap program pembangunan desa scharusnya mernperhatikan kondisi tiap-tiap 

desa. J angan dibuat generalisasi dengan melaksanakan suatu program atau pola 

yang sama disetiap desa Sebab dalam kenyataannya, tiap-tiap desa memiliki 

banyak perbedaan yang tidak bisa disamaratakan begitu saja, misalnya perbedaan 

geografis, kondisi so sial ekonomi, maupun pt!rbedaan sistem nilai dan 

kebudayaannya. 

Pennasalah3lU1ya sekarang bagailnana meningkat partisipasi aktif masyarakat desa 

dalam setiap peroses pembangunan, khususnya menyangkut pemberdayaan 

masyarakat desa dibidang ekonomi pedesaan. Dari berbagai permasalahan pedesaan 

dewasa ini masalah paling menonjol adalah masalah peningkatan sumber 

pendapatan masyarakat desa. Dimana banyak program yang dikembangkan oleh 

pemcrintah mulai dari Inpres BaIlgdes, Bimas, KUK, KIK, program pengembangan 
I 

Kecamatan Rawan, sampai KUT semua diarahkan untuk meningkatan pf:ndapatan 

masyaraknt desa. Scbab kcberhasilun pcmbangunan pedcsaan berarti membicarakan 

keberhasil kurang Icbih 80% masyarakat Indonesia. Nannm, dari berbagai program- . 

program pemerintah tidak scmuanyu mcnunj ukkan hasil YaIlg memuaskan. Hal itu 

bisa jacli clisebabkall oleh terlalu ting...ginya campur t311gan pemerintah dalam 

1 Prisma, No.3, Maret, 1979, Id 
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mcncntukan upa yang terbaik bagi masyarakat dcsa. Scdanghm masyarakat desa 

yang tcrlibat langsung dan y~U1g tahu hetul (cnt:mg rotcnsi mcreka kadangkala • 

diabaikwl oleh pengrul1bil kebijakwl dulrul1 menel1tukan bentuk-bentuk proyek 

bantuan. Berangkat dari latar belakang inilah penelitian ini meneoba meneari dan 

menggali berbagai infonnasi dan pendapat masyarakat desa seeara langsung dalam 

mcncntukan hcntuk proyek apa yang pas buat mereka jika mereka mcndapnt 

bantuWl dan pemerintah, 

Dengan keterlibatan mereka secara langsung dalam dalam menentukan proyek 

bantuan diharapkan dapat menimbulkan rasa antusiasme dan memiliki pada diri 

mereka terhadap proyek bantuan. Sehingga diharapkan dapat memperoleh hasil 

yang maksimal. 

Perumusan Masalah 

Berangkat dari penelitian di atas masalah yang hendak diangkat dalam penelitian ini 

adalah : 

• Pennasalahan pokok apakah yang dihadapi masyarakat desa berkaitan dengan 

upayamengembangkan potensi perokonomian desa? 

• Harapan dan potensi apakah yang bisa dikembangkan lmtuk meningkatkal 

perekonomian masyarakat desa? 

Tujuan Penelitian 

Tuj uan penelitian ini adalah : 

• Menggambarkan atau mendiskripsikan pennasalahan dan potcnsi-potensi yang 

memungkinkan untuk bisa dikembangkan dalam masyarakat desa guna 

mCl1Wljrulg pcrckonomian masyarakat dcsa. 
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I 

• Mengidentifikasi altematif-altematif mata pencaharian disamping yang selama 

ini sudah menjadi mata pencaharian utruna masyarakat dcsa. 

• Dapat memberikan altematif pilihan kebijakan bugi pemerintah dacrah dalWll 

rangka program bantuan pengembangan kecamatan rawan gWla meningkalkan 

perekonomian masyarakat desa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA dan l\1ETODOLOGI 

Tinjauan Pustaka 

Pembangunan adalah satu eli antara konsep-konsep paling mendesak eli jaman kita 

sekarang ini. Ia memaneing pertanyrum sulit tentang 'nilai-nilai', telmik-tehnik, dan 

pilihan-pilihan. Pembangunan memunc;ulkan kembali pertallyaan klasik tentang 

"hakekat masyarakat yang baik" , dan juga masalah siapakah yang harus 

menentukan isi dan tujuan masyarakat. Karena masalah-masalah ini luas dan sulit, 

mudahlah kemudian orang mengaburkannya dalam generalisasi, menggunakan 

istilah pemhangunan, sebagai euflSme untuk perubahan, modernisasi, atau • 

pertumbuhan. Kendati demikian, pembangunan memiliki dimensi yang Iebih Iuas 

dan rumit daripada apa yang eligambarkan dalam pengertian ini. 

Pembangunan adalah suatu konsep nonnatif, ia menyirat~an pilihan-pilihan tujuan 

untuk mencapai apa yang disebut Ghandi sebagai "realisasi potensi manusia ".1 

Pertumbuhan semata tidak banyak mellyelesaikan persoalan dan kadang-kadang 
, . 

mempunyai akibat yang menguntungkan. Ahli mikrobiologipun mengingatkan kita 

bahwa eiri utama sel kakerr adalah tumbuh tanpa membangun. Juga pembangunan 

tidak dapat dismakan dengan modernisasi, sebab banyak segi dalanl tradisi yang 

mcningkntkan potcnsi mnnusia dan mcr~ut scrta mempertautkan kultur. Beberapa 

kualitas pcmbangunan .ditunjukan oleh Michael Todaro bahwa pembangunan 

adalah " proses multidimensi yang mencakup penlbahan-perubahan penting dalam 

2 M. K. Ghandi, An Autobiography, The Story of My Experiments With Truth, (edisi kedelapan), 
Boston: Beacon Press, 1968 
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struktur sosiaL sikap-sikap rakyat dan lembaga-lembaga nasional, dan juga 

akselerasi pertumbuhan ekonomi, penguranagan kesenjangan (inequality), dan 

pemberantasan kerniskinan.3 

Dewasa ini, pilihan-pilihan pembangunan sedilllg dibuat di seluruh dunia oleh 

para ahli dibidang perencanaan pembanguanan, . para teoritisi pembangunan, 

bangsa-bangsa di dunia dan organisasi intemasional seperti PBB untuk mencari 

format yang tepat dan memiliki tingkat relcvansi yang tinggi terhadap rr asing

masing kharakter negara-negara yrnlg scdilllg nlembangun. Mcskipun bchun . 

mendapatkan format yang general namun masing-masing pilihan dan model yang 

dikonscpkan semuanya mcmiliki satu tujuan yang. sama yaitu bagaunana 

mengurangi penduduk miskin eli dunia ini dan mcningkatkan keadihm. 

Dalam perjalanannya, pelaksanaan pembanglUlan yang diterapkan oleh negara

negara sedang 'berkembang tidak pemah lepas dari kritik. Karena sepertinya 

pembangunan yang dilaksanakan namun realitanya kurangnya pembangunan 

(zuzderdevelopment) yang sedang terjadi., Hal itu nampak dari kemiskinan yang 

semakin mendalam, buruh tani terns bergulat .mempertahankan hidupnya 

menghadapi ketiadaan tilllah milik. gubuk hunian liar menjanlur dari hari kehari di 

daerah-daerah perkotrum. Terjepit olch mcreka-mereka yang memiliki modal, 

ter.gantungnya mereka pada musun dan cuaca, dan dengan memiliki akses yang 

terba1as atas benih, air dan hewan pembantu, kcterbatasan kemampuan dalam 

) Michael Todaro, Economic Development in the Third World, London: Longmans, 1977 dalam 
C. Brayant dan 10. White, Manajemen Pembangunan untuk negara sedang berkembang, Jakarta: 
LP3ES, 1987, hal. 4 . 
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meperhitungkan resiko usaha, lingkungan yang semakill terbatas dan tergertls, dan 

semokin mengangahnyajurang pemisah tUltara petan.i pemilik dan buruh tani.4 

Kegagalan-kegalan pembangunan yang telah diupayakan tersebut mendorong , 

pemikiran-pemikiran kritis terhadap konsep pembangunan yang salah dalam 

penerapannya. Misalnya David korten, mengatakan salah satu dctcrminan (pcncntu) 

yang paling kritis dari keberhnsilnn mcneupai tujunn pembnngunnn sosinl terlctok 

pada jenis pendekatan yang digunakan oleh suatu negara. Tentu saja tcrdapa 

rentangan altematif pendekatan pembangunan sosial yang dapat dipilih oleh negara 

manapun. Namun pendekatan pembangunan sosial apapun trunpaknya jatuh pada 

suatu titik eli antara kedua kutub sepanjang suatu kontinum pendekatan. Di satu 

ujung kontinum terdapat pendekatan pembangunan "top-down." terhadap 

pembangunan sosial sedangkan pada ujung kontinum yang hun adalah "pendekatan 

pembangunan ,sosial yang berdasar penge101aan sumber yang bertumpu pda 

komunitas". Pembangunan sosial apa pWI akan elitandai baik 'oleh salah satu alau 

gabungan dari dua pendekat~ tersebut. S Dan pendekatan yang ditawarkrn oleh 

Korten adalah upendekatan pengelolaan swnber yang bertumpu pada masyarakat 

terhadap pemhangunan sosiar. dan memiliki eiri: 

I 1. Kepulusan dan inisiatif untuJe memenuhi kebutuhan rakyat dibuat di tingkat 

loka!, yang didalamnya rakyat meiliki identitas dan peranan yang dilakukan 

se bagai partisipan yang dihargai; 

4 Ibid, hal. 5 
5 Korten dalam Moeljarto T, Politi/: Pembangtman, Jogyakarta: Tiara Wac ana Yogya, 1987, hal. 
41-42 
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:2. Fokus utamanya adalah kcmmnpuan rakyat miskin dalam mcngawasi dan 

mengerahkan aset-aset untuk memenuhi kebutuhan yang 1&as menurut daerah 

merckn scndiri; 

3. Pendekatan ini memang mempIUlyai tolcransi terhadap perbedaan dan 

karenanya mengakui arti penting pilihan nilai individual dan pembuatan 

keputusan yang terdistribusi; 

4. Pendekatan ini mencapai tujuan pembangunan so?ial melalui ~roses belajar 

sosial (social /earning) yang dalam proses tersebut individu berinteraksi satu 

sarna lain ,menembus batas-batas orgarusatoris, dan dituntut oleh kesadaran kritis 

individual; 

5. Budaya kelembagaan ditandai adanya organisasi yang mengatur diri sendiri dan 

Icbih tcrdistribusi, yang mcnandai unit-lmit lokal yang mengelola diri sendiri, 

yang berinteraksi satu sama lain guna mcmbcrikan mnpan balik pelaksanaan 

yang cepat dan kaya kcpada semua tingkat organisasi yang membantu tindakan 

koreksi diri.- Dengan dem.ikian keseimbangan antara struktur vertikal dan 

horisontal dapat diwujudk.an~ 

6. Jaringan komunikasi dan koalisasi pelaku (aktor) lokal dan unit-unit lokal yang 

mengelola diri sendiri, yang menyangkut kelompok-kelompok penerinla 

manfaat loka!, organisasi pelayanan daerah, pemerintah daerah, bank-bank 

pedesaan, dan lain-hUn akan menjadi basis tindaka lokal yang diarahkan utnuk 

memperkuat pengawasan loknl yrulg mempunyai clasar yang luns atas sumbcr

sumbcr-sunlbcr kcmampurullokal untuk mcngclola slUnber mercka. 

Dcngan berdasar pada pendekatan, balnva pembangunan dilaksanakan sendiri, oleh 

dan untuk rukya! dcngan brultuan darj pemcrilltah, maku terdapatlah kewajiban 
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yang harns dilaksanakan bersaJTla pcmcrinaLah dan masyarukat yang scimbwlg. 

Dimana pemerintah wajib mcmberikan· bimbingan. pengarahan. bantuan dan 

fasilitas ,yang diperlukan, sedang, masyarakan masyaraka! lnemherikan 

partisipasinya dalam bentuk swadaya dan swakarsa. Karenanya kegiat~m-kegiatan 

partisipasi masyarakat yang tumbuh dari bawah sebagai inisiatif dan kreasi yang 

Iahir dari ras kesadaran dan tanggung jawab masyarakat desa mutlak diperlukan. 

Untuk itu, tentunya pemerintahjuga diharapkan dapat memberikan bantuan materiil 

kepada des~ guna menghinlpun da" mcnginvestasikall pclaksanaan gotong royong 

atau sebagai pancingan bagi warga desa. Disamping itu pemcrintah juga periu 

membantu dalam penguasahaan serta pemupukan modal bagi kebutuhan-kebutuhan 

produksi di sektor usaha pedesaan. Dengan memadukan us aha pemerintah dan 

partisipasi masyarakat desa dalam satu mekanisme yang baik akan memicu tingkat 

keberhasilan pembangunan desa yang baik pula. Dan pada akhirnya mendorong 

terciptanya desa swasembada dalam arti yang sesungguhnya. 

Usaha-usaha yang dapa! dilakukan oleh pemerintah dalam kerangka pelaksanaan 

pembangunan yang diganlbarkan diutas yaitu melalui :6 

1. ~1enempatkan warga desa dalam kedudukan yang sebenarnya sebagai warga 

desa dalam wadah Indonesia. Artinya tidak ada perbedaan status antara 

penduduk desa dengan penduduk kola seperti jaman koloma!. 

2. Mengusahakan agar coruk kehidupan dan penghidupan warga desa dapat 

ditingkatkan atas dasar alam pikiran yang 10gis, fragmatis dan rasional. 

3. Mengusahakan agar warga desa dapat menghadapi kesulitan-kesulitan yang 

dijwnpai, sehingga dapat lebih meningkatkan semangat pembanngunan. 

6 Billtoro. R, interaKsi Desa Kota Dan Permaslshamlya, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984, h. 19 
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Metodologi 

Lokasl Penelltlan 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecrunatan Benjeng desa Balong TU1~ung Kabupaten 

Dati II Gresik. Dipilihnya desa ini merupakan rangkaian desa-desa yang dipilih oleh 

. pemda tingkat II Kabupaten Gresik lmtuk mendapatkan program bantuan 

pengembangan kecamatan raW3l1. 

Tehnik dan Sampel Penelitian 
,~ , I, 

Penelitian ini adaJah penelitian survel. Dimana hanya bermaksud untuk 

mcndnpntkan pcndupat rcspondcn dulrun mcliJmt pcnnusalah:m dffil potcnsi-potcnsi 

yang mungkin bisa dikembangkan dimasyarakat desa mereka. Karenanya untuk 

mendapatkan data-data yang akurat sesuai dengan kebutuhan responden dalam 

penelitian ini dipilih pada mereka-mereka yang dinilai, penilaian dilakukan secara 

bersama-sama dengan perangkat desa, mengerti dan memahami persolan dan 

potcnsi desa mereka. Secara purposive mereka y~mg menjadi responden sebanyak. 

30 responden. Yuitu terdiri para perangkat desa, lokoh-tokoh masyarakat, dan 

mereka-mereka yang mewakili diluar kelompok masyarakat terse but. 

Tehnik penggalian data 

Tehnik penggaloan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan lewat dua 

cara yaitu dcnganmenggunakan te1ll1ik wawancara yang dipandu dengankuesiner 

dan y~g kedua melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti, guna mendaptlkan 

gmnbaran yang menycluruh tcnt::mgjmvab~U1 yang dibcrikrul oleh responden. 
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Tehnik analisa data 

Data diolah dati jawaban responden pada kuesioner yang disebarkan melalui 

pengkodingWl. Dari data angka-cmgka terse but kemudian dijelaskml dengmt 

t menggw13.kan tehnik analisa data kuantatif dan kualitatif. 

t 
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BAB III 
TEMUAN DAN ANALISA DATA 

Berikut ini akan disajikan data-data yang diperoleh dari jawaban 30 responden. 

Data akan diolah dalam bentuk tabel frekuensl yang kemudian. dilihat 

kecendefWlgan yang muncul kcmudian mcnganalisanya. Dalrun pcnyajirul data ll1l 

analisa akan dikelompokan dulam 3 sub bab sajian untuk masing-masing desa. Sub 

bab tersebut terdiri dari ; keadaan rcsponden, pennasalahan yang dihadapi. 

repondell, dan harapan pengembangan potensi desa . 

. Kcadaan Responden Dcsa Balong Tunj ung 

Berikut ini adalah data tentang keada..'111 rcsponden, dimana data-data yang hendak 

digali dalam sub bab ini menyangkut lll$alah-masulah mata pencaharian, sumber

sumber pengetahuan yang dimiliki olch responden dan waktu luang yang dimiliki 

oleh responden. 

TabelIII-l Mala Pencaharian Utama 

Petani emilik 22 72,6 
---l 

20,7 
---l 

Buruh Tani 6 
2 6,7 

-----" 

30 100 
----I 
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Dari data eli atas nampak mayoritas dari responden mata pencaharian utrumUlya 

banyak mengandalkan pada sektor pertanian kususnya pertanian sawah bukan 

pertanian tambak. Meskipun luas lahan pertani:m yang mereka miliki tidak seberapa 

luas umwnnya para responden memiliki lahan garapan sendiri yaitu berkisar antara 

0,1 ha sampai dengWl sekitar 1 ha. LUBS gampan ini tidak termasuk pekarangan 

rurnah mereka dimana kebanyakan dari responden juga memiliki pekarangan yang 

mnsih bisa dimWlfaatkan untuk nlenambah penghasilan dengan memanfaatkannya 

lUltuk dapat ditanami tanaman-tanaman produktif, misalnya pohon mangga atau 

plSang. 

Berikut ini data tentang sWllber-sumber infonnasi yang dapat dimanfaatkan oleh 

para rcsponden. Baik itu berupa media cIcktronik ataupun media massa lainnya. 

Dengan nlemiliki sarana ini, setidaknya dapat menjadi ukuran tingkat kemampuan 

ekonomi dari reesponden. Namun yang Icbm penting dapat menjadi indikasi adrulya 

tingkat pengetahuan reponden terhadap dunia luar aLau infonnas-informasi lain 

yang kiranya bennanfaa1 terhadap peningkatan pengetahuan mereeka dibidrulg 

pertanian sebagai mata pencaharia utama mereka. 

Tabe! III-2 Media Informasi Yang Dimiliki 

l~ENm1[lliil[":il'!j~i;!!'1;1!li lful~~~~!!::~' ;;,: •• ·:,~~?SIT~ffi~·~:. 
; Media elektronik 

l~ Komputer 
Tclevisi 73,3 -----------------4--------------+--------------I Radio 28 83,3 

23 

I_ivfedia massa ~ 
f Majalah 8 -I -----26, 7 
If---------"'----/-------·--- t------_.---------
I Koran 15 i 50 L _______________ --'-_______ ._ L ________ . ________ . 
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Dari label di alas menunjukkrul bahwa kemampuan responden dalam 

memanfaatkan media media infonnmasi relatif sud3h cukup baik. I {at itu ditandai 

dengan sebagian besar responden memiliki saran mendapatkan informasi dari 

media elektronik baik melalui televisi aiau radio. Meskipun nampaknya tidak semua 

responden memiliki televisi yaitu hanya 23 resp<?nden saja sedang yang memiliki 

radio hampir semua. Hanya ada dua respondcn yang tidak memiliki televisi atau 

radio. Namun dalam hal pemanfaatun menggali infonnasi melalui media massa 

nampaknya hanya sedikit sekali yang dari responden yang memanfaatkannya. 

Artinya dari dua jenis media massa yang mereka pilih jumla1mya hanya 26,7% dari 

seluruh responden memiliJl majalah dan 50% pcnulh memanfaatktll1 media koran. 

Kepemilikrul media massa tersebut bukan berarti para responden kemudian 

berlangganan koran atau majalah melainkan mereka kadang-kadang membelinya. 

J adi sif~ya hanya temporer tetapi pada saat ini mereka setidaknya masih memiliki 

beberapa koran alau majalah yang mereka snnpan, k:1fena memiliki berita yang 

masih bisa mereka manfaatkan. Sulitnya melldapatkrul kedua media ini bukan 

berarti mereka kurang benninat terhadap keduanya karen a memang sulitnya mereka 

untuk mendapatkarmya. Karena desa mereka jauh dari kota kecamatan. Mereka 

barn bisa memiliki kalau kebetulan mereka sedang berpergian keluar desa atau ke 

lain kota. 

Bcrikut ini data tentang banyaknya ,vaktu luang yang climiliki oleh para responden. 

Deng:.m data ini setidaknya dapat clikdahui bahwa para rcsponden ada tidak waktu 

yang masi11 bisa dimanfa..'l1kan untuk dapat digunakan menambah sumbcr-sumber 

pendapatan di mata pencaharian utama mcreka. 
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Tabel III-3 Waktu Luang Yang Dimililci 

Kurang dari 2 jam 10 33,3 
2 - 3 jam 5 16,7 
3 - 4 jam 5 16,7 
Lebih dari 4 jam 10 33,3 

Jurnlah 30 100 

Dari tabel di atas menW1jukkan bahwa seratus prosen responden memiliki waktu 

luang. Cwna lanlanya waktu luang y~U1g berbeda-beda. Ada 10 responden yang 

memiliki waktu luang dimas 4 jam dan dibawah 2 jam dan ada 5 responden yang 

mcmiliki waktu luang sekitar 2-3 jam dan. 3-4 jrnn. Hampir semua responden 

mengatakan waktu luang yang mereka miliki waktunya hanya malam han. Itu 

berarti bahwa mareka tidak memiliki waktu luang wltuk siang hari. Untuk itu jika 

pemerintah daerah bennaksud 'Ulltuk memberikan alternatif-altenlatif sumber 

pendapatan tambaltal1 bagi warga des a sebaiknya lebih diarahkan pada pekeIjaan 
. 

yang bisa dikeIjakan di rumah. Karena waktu luang yang mereka miliki hanya pada 

\vaktu malrnn hari. Hal itu bisa berbentuk pengembangan rumah-rwnah industri. 

PermasaJahan Yang Dihadapi Responden Desa llaJong Tunjung 

Dalmn sub bab ini akan disajiki:U1 data telltang masalah-masalah yang dilmdapi oleh 

para responden berkaitan dengan masalah yi.mg menyangkut kebutuhan utama 

mercka scpcrti sandang, pangan, kesehatan, dan pendidikan anak. Disarnping data 

tcntang 111aslah utama juga akall disajikan data tentang masalah yang menyakut 

pendidikan anak 111crcka. Dcng::m mcngctahui pcmnasalahml y~Ulg dihadapi 

responden dapat dijadikan indikator seberapa jauh masyarakat desa Balong tunjung 
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J1l,UllPU bcradaptasi dengan lingkungan Illcn:ka Jan scbcrapa besar kemampmm 

mercka dalam memecahkannya. 

Dcrikut iiri data tenbmg masalah-m~L"alah y~mg dilladapi dalam memenuhi 

kebutuhan primer: 

Tabel III - 4 Permasalahan Kebutuhan Primer 

Kebutuhan Pangan 20 10 

Kebutuhan Sandang 20 5 5 

---------------+------------~-------------~-----.-------
Kcbutullan kesehatan 

Kebutuhan 
Pendidikan Anak 

7 

5 25 

5 18 

Dati datadi mas menunjukkan hahwa sebagian besar responden dalam masalah 

pemenuh3.1l kebutuh3.1l p3.1lgan dan sandang mereka relatif tidak pemah mengalami 

kesulitan. Meskipun itu dalam takaran yang wnjar untuk kehidupan pedesaan. 

Sedang Wltuk masalah kesehatan nampaknya mayoritas responden yaitu ada 25 

responden merasa kesulitan dalam nlemenulri kebutuhan akan kesehatall khusunya 

menyangkut tingginya beaya untuk membeli kesehatan. Kenapa demikian karena 

desa mereka jauh dati sarana kesehatnn yang memadahi sehingga kalau mereka 

mengalami gangguan kesehatan yang cukup serius mereka harus mengeluarkan 

ongkos y~mg besar karen a harus pcrgi ke kota kccanlatan atau kabupaten. 

Disamping ilu merek juga merasa kesulitan ulltuk mendapatkan fasilitas dokter. 

Sehingga untuk memmgani kesehntan mereka hanya dipenuhi oleh tenaga inantri 
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I 

I 

l 
~ 

alau bid~U1g kesehatan di puskesmns-puskesm'l-; tcrdcka1. Hal iui yfmg menjadi 

kendala bagi warga desa. Sedang masalah kemampuan responden dalam 

membeayai kehutuhan pendidikan 3nak 18 rcspondcn mcmsa. sering kesulitcm, 5 

responden merasa kadang-kadang kesulitan dan hanya 7 responden yang .merasa 

tidak kesulitan dalam membeayai pendidikan anak mereka. Sering sulitnya mereka 

membeaya pendidikan anak karena fasilitas-faslitas pendidikan yang memadai bagi 

anak mereka sangat minim. Karena hanya ada sarana pendidikan sctingkat sekolah 

dasar. Sedang Wltuk pendidikan yang Iebih tinggi mereka hams pergi keluar desa. 

Hal ini jelas membutuhkan ongkos atau beaya ekstra untuk transpotasi mereka. 

Berikut iui data tentang masalah sarana mobilisasi warga. Keterbatasan sarana 

dalam mobilisasi jelas berpengaruh terhadap tingkat mobilisasi itu sendiri. Salah 

satu ukuran seberap besar tingkat mobbilsasi seseorang adalah seberapa banyak 

tingkat berpergian seseorang dari lingkungan mereka. Dalam konteks mobilisasi 

warga desa ukurannya adalah sesebcrapa tinggi frekuensi warga desa dalrun 

berpergian keluar desa. 

Dari hasil wawancara dengan warga desa 30 responden mengatakan mereka relatif 

sering meninggal desa mereka. Adapun kepentingan·· mereka meninggalkan desa 

kebutuhan bennacam-macam. Ada yang karena kepentingan membeli kebutuhan 

primer, kepentingan menlbeli pupuk, atau bekerja sambilan suat menunggu musim 

panen. M eskipun mereka sering meninggalk~m atau berpergian keluar desa bukan 

bcrarti mereka tanpa kendala. Nampaknya para rcsponden (30 orang) semua 

mCJ~awab bahwa sarana jahuuah yang mcnjadi kcndala mercka dalmn bcrpcrgian 

kc Iuar desa. Memang dari hasil obscrvasi yang dilakukan oleh tim peneliti desa 
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Balong TWljung ini saranajalwUlya jauh oari mcmaoahi. K,rrcna masih bcrupa jaliUl 

lanah yang besar kemungkinannya pada musim Imj311 sanga! sulit dilaIui oleh 

kendarrum bemlOtor. KUHmg mcmmlahi sacrum jaltUl iui bisu judi bcrpcnglU uh 

terhadap tingkat mobilisasi warga desu. Dan hal ini pada gilirannya juga akan 

berpengaruh terhadap upaya-upaya pengembangan potensi desa. 

Tabel III ~ 5 Pennasalahan Dalwn Bcrpcrgian ke Iuar Desa 

Sarana jalan 30 100 --
Sarana kendaraan --

lwnlah 30 100 
-~----.- -- - .. ..- -- -- -

Harapan Pengembangan Potensi Desa Dalong Tunj ung 

Dalam sub bah ini akan dibahas berbagai potensi yang bisa dikembangkan di de sa 

Balong TWljung. Dengan nlcngmbangknn sektor altenmtif setidaknya memberi 

harapan bagi warga desa ul1tuk mcndapatkall tambahan sumbcr pcndapa1:m. 

Schingga akan meningkatkan perckonomian pedcsaan. Upaya-upaya 

pengembangan sektor altematif ini tentWlya bukWl didasarkan pertimbangan 

subyektif saja melainkan juga hams dipertimbangkan dengan faktor-faktor Qbyektif 

seperti dukungan sumber daya manusia drul alanmya. 

Berikut data tentang pandangan rcsponden terhadap kemungkinan sektor-sektor 

yang bisa dikembangkan di desa mereka. 
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Tabel III - 6 Sektor Potensial Yrulg tvfungkin Dikcmb:mgklm 
(responden diijinkrul memilih Icbm dari sall!) 

Sektor Pertanian 30 
Sektor Peternak.an 17 

10 Sektor Kerajinan 
~------~----------4--------------

Sektor Perdagangan 
----~--------------

Sektor Perikanan 
\------------ --- -----------1 

Sektor Jasa 
1-----------1-------------------

Lainnya , ................... .. 

Dati tabel di alas nampaknya para responden masih tetap konsisten kalau sektor 

pertanian tetap lllenjadi prioritas mereka. 17 Responden menawarkan sektor 

pclCfJ1(lk/Ul yCUlg juga bisll dikcmhangklll1 dan 10 respond en IllCIII beri Ililernilti f 

pengembangan sektor kerajinW1. Dipililmya sektor ini karena mereka merasa sektor 

ini sudah lama mereka geluti sehingga baik dari segi pengetahuan dan ketrampilan 

yang mereka miliki sudah cukup memadahi. Mungkin dalam upaya mendapatkan 

hasil pertanian yang maksimal dan berkualitas mereka masili memerlukan 

bimbingan dan arahan dari instansi-instansi yfmg terkait. Dengan bimbingan dan 

arahan dari para ahli dibidang pertunian sudah barang tentu akan semakin 

merangsang minat warga desa WItuk tetap konsisten di sektor ini. Sebab 

bagaimanapun juga sektor pertanian merupakan penopang kekuatan ekonomi 

nasional· dan sektor yang hanls dfUl tetap clipertalumkan untuk menUJ~wlg 

swasembada beras. 

Meskipurt mereka merasa sektor pertanian murupakan sektor yang cocok dan 

sudah mereka kuasai bukan berarti mereka tidak menghadapi kendala. Berikut 
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bcbcrapa kcndala yang dihadapi kaluu scklor pClhUliml lclap tlikcmbangklul oi OCSll 

mcreka. 

Tabel III - 7 Faktor Penghambat dan pcndukwlg scktor 
Pertilluilll 

: .Mf~~~~~~I!1 ~~l~!jlf~ ~i.ll~jl~lil:.~~ !)I~ [jfiirnlt~~~!ll~ ljll:ll~ Ii: 1·1,., ;.11:1 :;1 ~f:mTI~ti:1 ~~;-:. Iii 
; . : >: :-: :.: ~.: :.: :.: :.: :-: :.: :.: :.: :.: !.: :.: :.: :.: :-: ;.: :.: :.: :.;:< :.: :.: :.: t·: :.; :,', ~.: :.~;':-: :.::-: :.: i.: ~.: :.: :·t '.: ;.; :.: :.: :.! :'! :.' :.: :: :': ;.: :-: :.: :.: ;.: >' ;.: :< ;.; :.: :.: ,.; ;.: 

Peghambat : 
Hama 12 40 

Kelangkaan bibit 5 16,7 
Obat & Pemupukan 13 43,3 
PendukWlg: 

Pengalaman 11 36,7 
Kcsedinn bibit 10 :n,3 

"-",~" - .~,-' . . 

Kondisi lahan 9 )0 
----' 

Dari data di atas menWljukkan bahwa para responden memberikan variasi jawaban 

yang memadai dalam melihat faktor pcnghrunbat drul dan pendukung jika sektor 

pertanian sebagai sektor utama yang akan dikcmbangkan. Yang menjadi faklor 

penghmnbnt ill sektor pertania adalah llU1salah maha1Jlya harga obatrul-obat:.1Il dml 

pupuk pertanian. Padahal obat dan pupuk mcrupakan bagian yang tidak, bisa 

dipi~ahkan dan sektor pertaruan. Karena sektor ini tidak pemah lepas dari adanya 

hama. Dan untuk mendaptkan hasil yang maksimal maka sangat dipedukan 

pemberian pupuk yang memadai. Mengenai jawaban 5 responden berkaitan dengan 

faktor penghambat masalah bibit adalah bukan karena langkahnya bibit tetapi 

kemudahan dalam mendapatkan bibit yang berkm~litas bagus yang relatif sulit 

didapatkan di sekitar desa mereka. 
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I Mengenai faktor pendukung mUllpaknya rcspom]cll Illclihul fuktor-fuktor YlUlg 

menyongkong keberhasilan masalah pCr1~niml scpcr1i pcngalmnmt, kcsedimt bibit 

Jml konJisi laluUl bagi rcspomJcn SCJlltl1l illl nda di dt'S" Illl'rt'kll, I [Ill illl nampnk 

dan adanya variasi jawaban respolldcn tcrhadapkdiga krdena tcrscout. 11 

responden melihat adanya pengalrumm yang cukup bagi warga desa untuk 

meng~mbangkan sektor pertanian, 10 responden melihat kemudahan mencari bibit 

pertanian yang mendorong banyak warga desa bcrgerak di sektor ini, dan yang 

terakhir 9 responden merasa yakin kalau laban mereka paling pas untuk 

dikembangkan sektor pertanian. 

Oerikut ini data tentong rutenllltif lain discul1ping scktor pert an icUl yang hisu 

dikembangkan di desa Balong Tunjung yaitu sektor peternakan yang dipilih 17 

responden. Banyak pilihan jenis peternakan yang ml.mgkin bisa dikembangkan di 

sektor ini mulai dari sapi, kambing, ayam buras, ayam petelur, alau jenis tenlak 

lainnya. Lebih jauh lihot pilihan responden bcrikut ini: 

Tabel III - 8 Jenis Sektor Peternakan Yang Bisa Dikemb'Ulgkan 

Ayam buras 2 11,8 
Ayamraslpotong 
Sapi 14 82,3 
Kambing 1 5,9 
ltik 
Kelinci 

Jumlah 17 100 
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Dari tabel di alas nampak sebagain besur rcspolHlcll ada 14 rcsponden memilih jcnis 

sapi saja yang dikembangkan di desa mereka. Sedang 2 responden mengharapkan 

jenis ayam buras yang dikembangkan dan hanya 1 responden mengharapkan jenis 

kambing. DipiliJmya jenis temak sapi ini sudah barang tentu berdasarkan 

pertimbangan tertentu lebih jauh mengenai faktor pcnghambat dan pcndukung jenis 

ternak sapi ini lihat tabel berikut ini. 

Tabel III - 9 Faktor Penghambat dan Pendu.lnUlg 
Pengembangan J enis T enlak Sapi 

Kurang pengalaman 4 28,2 
~~~~~~---+--------------~~-------.--

Kelangkaan bibit 10 71,8 
Mahalnya pakan 

Pendukung: 
Pengalaman 2 14,1 
Bibit mudah 

Pemasaran mudah 12 859' , 
\ 

Dari tahel eli atas menunjukkan bahwa 10 responden melihat faktor sulitnya bibit 

sapi yang menjadi penghambat. Maksud dari kelangkaan bibit ini Iebih banyak 

mengarah Sulitnya modal untuk membeli bibit sapi. Karena untuk mendapatkan 

bibit sapi kereman untuk bisa dikembangkan perlu beaya yang relatif besar. 

Disamping faktor sulitnya modal ada 4 responden yang merasa masih kurang 

pengalaman dalam memlihara sapi dengan baile Maksud dari responden ini adalah 

untuk bisa betemak sapi yang baik dan benar' diras periu pengetahuan dan 

ketrampilan yang cukup dibidang peternakan. Hal itulah yang dirasa oleh mereka 
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I. J1Hl-;ih SlUIgU! mjnin~. Bagi Illcrcka bClcruak sapi Ilkllll IlH:IIg,lIl1ll1llgkml klllllll IllCrCkll 

bisa menjadikan ternak sapi mereka tllcnjacli sangat gcmuk. lJntuk bisa menjadikan 

sapi yang gem uk ini bukan pekeJjmUl gamprmg. KarcnanYll jika pcmerintuh dnerah 

ingin mengembangkan ternak sapi di desa mereka mereka sangat mengharap sekali 

untuk juga rnendapatkan bimbingan dan pembinaan dalwn mernlihara sapi dengan 

baik dan benar. Sehingga mendapalkan hasil ymlg maksimal. 

Bagi responden temak sapi ini sangat potcnsial sekali daIam mendukung pendapat 

mcrekn karenn pemasaran dari hasil tCfnuk sapi ini rclatif grunpmlg. Hal itu 

didukung oleh 12 responden yang rnenyatakan pcmasarml temak sapi potong ini 

sangat gampang. Disamping faktor pemasaran yang mendukung narnpaknya para 

respondcnjuga rnernberi keterangan kebutuhan .pal(annya relutif mudah di dapatkan 

di desa mereka. Bahkan ada 2 responden yang merasa yakin mcmiliki pengalaman 

yang cukup dalam temak sapi ini. Meskiplm itu hanya eli dasarkan bahwa mereka 

sudah memiliki sapi sebelunmya. Nanlwl jika ditanya bagaimana cara betemak sapi 

yang baik dan benar mereka kesulitan dalam menjawabnya. Nampaknya mereka 

hanya sekedar rnerawat saja tetapi tanpa upaya-upaya tertentu yang akan 

menjadikan ternak berkembang Iebih pesm.' Seperti tehnik-telmik. penggemukan 

sapi pada umunya yang sudah dikelnb£U1gkan oleh para ahli petemakan. 

Disamping sektor petemakan altematif pengembt'U1gan jenis usaha lain yang 

mungkin bisa di desa mereka adalall sektor kerajinan. DipiIihnya sektor ini 

menwljukkan konsistensi terhadap jawaban mereka tentang waktu luang yang 

mereka miliki. Mereka merasa banyaknya waktu luang di malam hari sangatlah nlgi 

jika tidak dimanfaatkan untuk hal-hal yang bennanfaat. Mereka merasa bersyukur 

jika ada pihak lain yang memberi peluang bagi mcreka untuk bisa mengernbangkan 
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I 
I 

sektor kerajinan di desa mereka sehingga diharapkan dapat mendukung pendapatrul 

mereka .. 

Derikut Data tcntung jenis-jenis kcmjian yang l11l.lngkin bisa dikembungkun di desa 

mereka kalau kesempatan itu diberikan kcpada mereka meskipun mereka belunl 

yakin tcrhadap pengcmbangan scktor ini. lcnis-jcnis lerscbut adaluh : 

Tabel III - 10 Jerus Kerajinan Yang bisa Dikembangkrul 

Songkok 2 20 
Sarung 

Tikar 
Keramiklsuvenir 
Gerabah 

-4----.---. 
Konveksi 8 80 

Jumlah 10 100 

Meskipun mereka belum begitu yakin terhadap pengembangan usaha di sektor ini 

nampaknya kalau kesempatan itu ada mereka' bisa mengembangkan jenis usaha 

konveksi 8 responden dan bos kopyah ada 2 responden. Kcraguan dalam 

pcngembangan sektor ini 'nampaknya lcbih ban yak discbabkan oleh kcterbatasan 

pengalaman dan ketrwupilan yWlg mercka miliki. Karcnu mereku merasa behun 
, 

memilikinya mereka kuatir akan menghasilkan produk ytlllg kurang berkualitas. 

Disamping itu untuk mengembangkan sektor kerajinan juga perIu didukung oleh 

modal yang cukup. Mereka juga mengkuatirkan bagaimana dengan pemasarannya. 

Karena lanpa ada pemasaran yang memadai apa yang merckn keljaknn hanyu buang 
. 

waktu saja hal jclas merugikan bagi mereka. Untuk itu pengcmbangan sektor ini 

sangat sedikit sekali yang nlcnduklUlg. 
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B.\BIV 

PENllTlJl' 

t Dalam bab terakhir ini akan disajikall dlla sub bah yaitu kesimpulan Jari hasil 

pt'llelitian ini serta saran-saran yang akan diberikan kepada pemerintah daerah ~~

,,'bagai pihnk yang hertiluggung jawah.·. bakaitall (kngil!\ poknsi.potensi yang 

filllngkin bisa dikembangkan di desa Balong TUlljllllg l'>:C<llllatan Benjeng agar 

tlapat meningkatkan pendapatan masyarakat desa. 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang ditarik dari penelitian ini tidak bermaksud untuk menarik 

kesimpulan secara umum terhadap pandangan warga karena menyallgkut 

n1t'todologi yang <.i'igunakan tiJak bl'rrllak~lId 1I11tllk nt~~lIarik kesimpulan SL~cara 

lImum. Adapun kesimpulan dari penelitian Illi adalah 

• Secara umum responden merasa masalah pemenuhan kebutuhan akan pangan 

dan sandang relatif cukup namlln sebaliknya h'butuhan akan kesehatan dan 

pendidikan anak dirasa sulit khusunya mcnyallgkut ~":gi pe:mbeayaannya atau 

daya beli mereka terhadap kedua krbutuha!l t~'rs~~bllt krcil. Ini merupakan 

in d ik asi bah wa tingk at pen dap atan m erek a f('latifk u rang karen a k ebu tu h an 

kesehatan dan pendidikan juga tcrmnsuk kehutuhan utarna dari ukuran tingkat 

kehidupan yang layak. 

• Untuk dapat meningkatkan pendapatnn mcrcka para f0sponden membuka 

dirinya terhadap pengembangan usaha-usaha mata pencaharian lain at an 

alternatif lainnya disamping mata pencaharian utama mereka yang selama ini 

telah mereka kembangkan yaitu sektor pertanian. 

• Sektor-sektor lain yang mungkin bisa dikembangkan di d~sa mereka menurut 

responden adalah sektor peternakan dall kerajinan. Tdapi kalau harns memilih 
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;l!Itara ~d:tor pekmakall alall k':r:IIIII:111 

kllllslIllya tallak sapi. Hal itll dlda~:III, :111 1':ld:, l,tI II\{ :"'II~:tlafll;l!l k:,'lI1l1dallilil 

p :Ik i1I1, d:lll P ('Ill :I";lrallll y:t 

t • Jika sektor peternakan sapi yang Jikembangkan di desa mereka, m~~reka mt'nlsa 

\ kcsulitan dalam masalah modal awal, yaitu bibit sapi yang baik. Untuk itu bcsar' 

h arapan m ereka jika pem erintah daerah berm ak su d m engcm bangkan program 

peningkatan pendapatan warga desa mereka meminta sektor tcrnak sapi sebagai 

alternatifpertama diluar pertanian tentunya . 

• Disamping modal awal mereka juga mcngharnpblll jH'l1yuluhan berkaitan 

Jengan eara beternak sapi yang baik Jan bel1ar. Karena mereka merrasa 

pengetahuan dan kemampuan dalam mcngembangkan ternak sapi kereman 

relatif kurang. Sehingga perlu pembimbingan yang intensif dari pihak-pihak 

yang memiliki keahlian lebih dalam milsalah peternakan. 

Saran 

B~rangkat dari keseluruhan hasil penelitian d~n hasil kesimpulan ada beberapa 

saran yang hendak disampaikan pada Pemda Tk It Kabllpat~1l Gresik khususnya 

dan Pemerintah Daerah TK I atau,Pemerintah Pusal umumnya, yaitu: 

• program bantuan bagi masyarakat dcsa hcndaknya Icbih diarahkan terhadap 

peluang-peluang dan potensi yang dimiliki warga dt~sa. Disnmping pertimbungan 

minat juga didasarkan pada pertimbangan seperti; pt~ngetuhuan, ketrampilan, 

k~mudahan mendapat bibit. kemudahull mendapatkan pakan, dan pemasaran 

so:ktor produktifyang hendak dikem bangkan. 

• Didalam memberikan bantuan program hcndaknya tidak hanya sckedar diberi 

bantuan modal awal saja tetapi tindak lanjut dari bantuun tersebut yang juga 

perlu dipikirkan misalnya menyangkul masalah pC'll1binaan tehnisnya dan 

bagaim ana peluang pasarnya. ' 
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